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ABSTRAK

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan
makanan pokok di Indonesia. Penggunaan
pupuk kimia sintetik yang terus-menerus
pada budidaya padi dan sisa panen
dikeluarkan dari lahan mengakibatkan
kandungan bahan organik tanah rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh bahan organik hijauan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi
varietas inpari 13 sistem tanam jajar
legowo. Penelitian dilaksanan pada bulan
April sampai Juli 2012 di Desa Nyormanis,
Blega - Bangkalan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 7 perlakuan dan 3 Kali
ulangan. Perlakuan yang diberikan ialah
pupuk anorganik (K), Crotalaria juncea 2 t
ha' kombinasi pupuk kandang sapi 7,2 t ha’
' (Cy), Crotalaria juncea 4 t ha” komb|na3|
pupuk kandang sapi 48 t ha' (Cy),
Crotalaria juncea 6 t ha komblnaS| pupuk
kandang sapi 2,4 t ha' (Cs), Sesbania
rostrata 1,75 t ha' kombinasi pupuk
kandang sapi 7,2 t ha' (Sy), Sesbania
rostrata 3,5 t ha1 kombinasi pupuk kandang
sapl 48tha’ (S»), Sesbania rostrata 5,25 t
ha'' kombinasi pupuk kandang sapi 2,4 t ha’
! (S3). Hasil penelitian  menunjukkan
pemberlan bahan organik Sesbania rostrata
1,75 t ha kombinasi pupuk kandang sapi
7,2t ha' (S;) mampu menghasﬂkan berat
kering gabah sebesar 5,27 t ha™ lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan bahan
organik lainnya. Konstribusi  tertinggi
terhadap unsur hara tertinggal dalam tanah

untuk musim tanam selanjutnya,
ditunjukkan oleh pemberlan Sesbania
rostrata 5,25 t ha' kombinasi pupuk
kandang sapi 2,4 t ha” (Ss;) dengan nilai
kandungan N total 0,13 %; P.Os 2,87
mg/kg; KoO 0,01 mg/kg dan bahan organik
1,45 %.

Kata kunci: Bahan organik, padi, Crotalaria
juncea, Sesbania rostrata dan pupuk
kandang sapi.

ABSTRACT

Paddy (Oryza sativa L.) is the primary food
in Indonesia. The wusage of inorganic
fertilizers still high and it can make land
degradation in paddy field The field
experiment was aimed to study the effect of
organic materials to the growth and yield of
paddy inpari 13 variety in jajar legowo
cropping system. The research was
conducted at April until July 2012
Nyormanis village, Blega - Bangkalan. This
research used Randomized Block Design,
consist of 7 treatments and 3 replication.
The treatments are morgamc fertilizer (K),
Crotalaria /uncea 2tha” combined with cow
manure 7,2 tha” (C,), Crotalaria juncea 4 t
ha' combined with cow manure 48t ha'

(Co), Crotalaria juncea 6 t ha” combined
with cow manure 2 4 t ha' (Cg), Sesbania
rostrata 1,75 t ha' combined with cow
manure 7,2 t ha™ (S;), Sesbania rostrata 3,5
t ha' combined with cow manure 4,8 t ha”
(S»), Sesbania rostrata 5,25 t ha™' combined
with cow manure 2,4 t ha™' (S;). The result
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of this result showed that Sesbania rostrata
1,75 t ha' combinedd with cow manure 7,2
t ha' (S;) has result 527 t ha' of dry
weight of the grains better than another
organic treatment. Highest N contnbuhon
lefted in soil is Sesbania rostrata 5,25 t ha
combined with cow manure 2,4 t ha (Sa)
with N total 0 13 %; P205 2,87 mg kg KQO
0,01 mg kg™ and organic material 1,45 /o

Keywords:  Organic  matters, paddy,
Crotalaria juncea, Sesbania rostrata and
CoOw manure.

PENDAHULUAN

Tanaman Padi (Oryza sativa L.)
termasuk golongan Graminae merupakan
tanaman pangan utama di Indonesia. Padi
varietas unggul baru Inpari 13 (Inpari =
Inbrida Padi Irigasi) dapat dipanen pada
umur 103 hari dengan karakter sangat
genjah dan tahan wereng coklat. Selama
pengujian di beberapa lokasi, varletas
unggul baru ini mampu berproduk5| 8tha
dengan rata-rata 6,59 t ha' akan mampu
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi di
Indonesia (BBPTP, 2010). Pertanian intensif
yang dilakukan dalam menanam padi dapat
merusak kesuburan tanah, sebaliknya
praktek pertanian organik dapat
menghasilkan kebutuhan pangan secara
berkesinambungan dan tidak merusak
kesuburan tanah serta menyediakan bahan
organik tanah (Hapsari, 2011). Pada
penelitian ini pemberian tanaman C. juncea
sangat potensial untuk pupuk hijau.
Menurut Mannetje (2011) mampu bertahan
dan beradaptasi suhu tinggi dan lahan
kering namun tanaman orok-orok tidak
toleran dengan tanah garam dan genangan
air. Sedangkan, tanaman S. rostrata
mempunyai bintil-bintil pada akar dan
batang yang mengandung bakteri
Azorhizobium yang dapat menambat N
udara (Sharma et al., 2011) dan pupuk
kandang sapi mampu meningkatkan bahan
organik tanah serta menyediakan
kandungan hara N dan P sehingga
meningkatkan produktivitas tanaman padi
(Vityakon, 2000). Tujuan dari penelitian ini
ialah mendapatkan kombinasi macam dan
penggunaan bahan organik yang tepat pada

pertumbuhan dan hasil tanaman padi
varietas inpari 13 dibandingkan dengan
pupuk anorganik N 128 kg ha”' yang
dilakukan dengan sistem tanam jajar
legowo dan mendapatkan kombinasi
macam dan penggunaan bahan organik
yang terbaik dan berpotensi tinggi terhadap
unsur hara yang tertinggal di dalam tanah
setelah panen sehingga dapat
dimanfaatkan untuk  musim tanam
selanjutnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada lahan
sawah tadah hujan di Desa Nyormanis
Kecamatan Blega Kabupaten Bangkalan.
Penelitian ini merupakan penelitian lapang.
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai bulan
April - Juli 2012. Alat yang digunakan ialah
bajak, cangkul, penggaris, meteran, kamera
digital, timbangan, oven, thermometer, dan
leaf area meter (LAM). Bahan yang
diperlukan dalam penelitian antara lain:
benih padi varietas Inpari 13, benih C.
juncea dan S. rostrata, pupuk kandang sapi,
pupuk anorganik meliputi urea (46%) 250 kg
ha™, SP36 (36%) 60 kg ha™', KCI (60%) 50
kg ha dan Corine bakteri.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
7 perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan
yang diberikan |alah pupuk anorganik (K),
C. juncea 2 t ha kombinasi pupuk kandanq
sapi 7,2 t ha' (Cy), C. juncea 4 t ha
kombinasi pupuk kandang sapi 4,8t ha'
(Cz), C. juncea 6 t ha"' kombinasi pupuk
kandang sapl 24 t ha' (Cs), S. rostrata
1,75 t ha” kombinasi pupuk kandang sap|
72 t ha' (Sy), S. rostrata 3,5 t ha’"
kombinasi pupuk kandang sapi 4,8 t ha’
(S2), S. rostrata 5,25 t ha™ kombinasi pupuk
kandang sapi 2,4 t ha™ (S;).

Pengamatan dilakukan umur 15, 30,
45, 60, 75 dan 90 hst. Pengamatan non
destruktif yaitu tinggi tanaman dan jumlah
anakan padi, pengamatan destruktif
meliputi, luas daun padi dan berat kering
total tanaman dan untuk variabel panen
meliputi, jumlah malai per rumpun, bobot
gabah kering panen, berat 1000 butir
gabah, jumlah gabah per malai, bobot
kering total tanaman saat panen dan indeks
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panen. Pengukuran luas daun dan bobot
kering tanaman padi dilakukan di
Laboratorium Sumber Daya Lingkungan,
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
Malang.

Pengolahan data yang diperoleh dari
hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam (uji F) pada
taraf 5% untuk mengetahui pengaruh
perlakuan dan apabila terdapat pengaruh
nyata maka akan dilanjutkan dengan uiji
BNT pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman padi
menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata antara perlakuan pemberian pupuk
anorganik dengan perlakuan kombinasi
macam dan dosis bahan organik pada
semua umur pengamatan.

Pada Gambar 1 kurva kuadratik
hubungan umur tanaman (hst) terhadap
rata-rata tinggi tanaman padi diperoleh R® =
0,992 hampir mendekati 1 menunjukkan
bahwa umur tanaman sangat berpengaruh
terhadap rata-rata tinggi tanaman dengan
perolehan titik maksimum sebesar 83,31
dimana pertumbuhan tinggi tanaman
mencapai puncaknya pada usia 83 hst,
setelah itu rata-rata tinggi tanaman
cenderung konstan.
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terhadap rata-rata Tinggi Tanaman Padi
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Jumlah Anakan

Perlakuan kombinasi macam dan
dosis bahan organik pada pengamatan
umur 15 dan 90 hst didapatkan hasil yang
tidak berbeda nyata antar perlakuan.
sedangkan pengamatan umur 30, 45, 60
dan 75 hst menunjukkan pengaruh nyata
terhadap rata-rata jumlah anakan tanaman
padi pada saat pertumbuhan vegetatif. Dari
seluruh umur pengamatan data jumlah
anakan yang tinggi secara umum terdapat
pada pemberian pupuk anorganik.

Untuk pemberian macam dan dosis
bahan organik terbaik secara umum
terdapat pada perlakuan C. juncea 6 t ha™
kombinasi pupuk kandang sapi 2,4 t ha
(C3) namun tidak berbeda nyata dengan
pemberian S. rostrata 3,5 t ha” kombinasi
pupuk kandang sapi 4,8 t ha’ (S2).

Jumlah anakan akan mencapai titik
optimum pada akhir masa vegetatif seperti
yang disajikan pada Tabel 1 dimana rata-
rata jumlah anakan meningkat sampai umur
pengamatan 60 hst dan stagnan pada umur
75 dan 90 hst karena tanaman mulai
memasuki fase pertumbuhan generatif.

Luas Daun per Tanaman

Perlakuan kombinasi macam dan
dosis bahan organik memberikan pengaruh
yang nyata terhadap rata-rata luas daun
tanaman padi pada berbagai umur
pengamatan 15, 45 dan 90 hst. Namun
pada umur 30, 60 dan 75 hst menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata antar
perlakuan. Menurut Sudartiningsih, Utami
dan Prasetya (2002), nitrogen merupakan
penyusun dari semua protein dan asam
nukleat. Semakin banyak N yang diserap
oleh tanaman, daun akan tumbuh lebih
lebar sehingga proses fotosintesis berjalan
lancar.

Indeks Luas Daun (ILD)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kombinasi macam dan
dosis bahan organik pada Tabel 2
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
rata-rata indeks luas daun tanaman padi
pada umur pengamatan 15, 45 dan 90 hst.
Namun pada umur 30, 60 dan 75 hst
menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata antar perlakuan.
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Indeks luas daun adalah ukuran
kasar luas daun per satuan radiasi matahari
yang tersedia (Gardner et al., 1991). Untuk
pengukuran indeks luas daun dipengaruhi
faktor jarak tanam dan luas daun. Nilai
indeks luas daun yang kecil pada penelitian
ini mengindikasikan bahwa masih ada
radiasi matahari yang lolos ke tanah dan
tidak termanfaatkan oleh daun. Hal ini
disebabkan jarak tanam yang lebar dengan
pertumbuhan luas daun yang kecil sehingga
akan menyebabkan nilai indeks luas daun
bernilai kecil.

Bobot Kering Total Tanaman

Bobot kering total tanaman mencerminkan
pola tanaman mengakumulasikan produk
dari proses fotosintesis dan merupakan
integrasi dengan faktor-faktor lingkungan
lainnya. Pada Tabel 3 menunjukkan
perlakuan kombinasi macam dan dosis
bahan organic pada pengamatan umur 15
hst didapatkan hasil yang tidak berbeda
nyata antar perlakuan. Namun terdapat
pengaruh yang nyata terhadap rata-rata
bobot kering total tanaman padi terdapat
pada umur pengamatan 30, 45, 60, 75 dan
90 hst.

Tabel 1 Rata-rata Jumlah Anakan Tanaman Padi akibat Pengaruh Kombinasi Macam dan Dosis
Bahan Organik pada berbagai Umur Pengamatan

Jumlah Anakan Tanaman pada berbagai

Perlakuan Pupuk (t ha™)

Umur Pengamatan (hst)

15 30 45 60 75 90

Anorganik 8,20 13,47 ¢ 13,63 ¢ 13,87 ¢ 15,03 ¢ 14,90
C. juncea?2 + pk sapi 7,2 7,63 11,97 a 12,03 a 12,23 a 13,17 a 13,00
C. juncea 4 + pk sapi 4,8 8,00 11,67 a 12,93 bc 12,47 ab 12,67 a 12,57
C. juncea 6 + pk sapi 2,4 8,27 13,63 ¢ 13,43 ¢ 13,87 ¢ 14,80 bc 13,83
S. rostrata 1,75 + pksapi 7,2 7,13 12,30ab 1227ab 13,37bc 13,33ab 13,13
S. rostrata 3,5 + pk sapi 4,8 7,13 13,00bc  13,20bc  13,43bc  13,83bc 13,77
S. rostrata 5,25 + pk sapi 2,4 7,37 1227ab 12,07 a 12,77bc  1333ab 13,17
BNT 5% tn 0,88 1,01 1,11 1,48 tn

KK 9,93 3,97 4,44 4,76 6,08 5,99

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT 5%, hst: hari setelah tanam, tn: tidak berbeda nyata.

Tabel 2 Rata-rata Indeks Luas Daun Tanaman Padi akibat Pengaruh Kombinasi Macam dan
Dosis Bahan Organik pada berbagai Umur Pengamatan

Indeks Luas Daun (cm?) pada berbagai

Perlakuan Pupuk (t ha™)

Umur Pengamatan (hst)

15 30 45 60 75 90
Anorganik 0,28 ¢ 1,18 1,54 c 1,75 2,59 3,12¢
C. juncea 2 + pk sapi 7,2 0,24 a 0,90 1,04 a 1,14 1,64 1,75a
C. juncea 4 + pk sapi 4,8 0,26 abc 0,93 1,06 a 1,48 2,07 2,33b
C. juncea 6 + pk sapi 2,4 0,27 bc 0,96 1,16 ab 1,27 2,54 292¢c
S. rostrata 1,75 + pk sapi 7,2 0,25 abc 0,92 1,08 ab 1,32 2,06 2,78 ¢

S. rostrata 3,5 + pk sapi 4,8 0,25 ab 1,12 1,15 ab 1,18 2,06 1,99 ab

S. rostrata 5,25 + pk sapi 2,4 0,26 bc 1,06 1,18 b 1,15 2,21 2,20b

BNT 5% 2,36 tn 0,1 tn tn 0,43

KK 5,10 14,08 5,78 17,14 19,76 10,08

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT 5% hst: hari setelah tanam, tn: tidak berbeda nyata.
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Tabel 3 Rata-rata Bobot Kering Total Tanaman Padi akibat Pengaruh Kombinasi Macam dan
Dosis Bahan Organik pada berbagai Umur Pengamatan

Bobot Kering Total Tanaman (g) pada berbagai
Umur Pengamatan (hst)

Perlakuan Pupuk (t ha™)

15 30 45 60 75 90
Anorganik 5,16 13,93 e 26,3 e 35,31 f 67,02e 95,68d
C. juncea 2 + pk sapi 7,2 3,98 10,53 b 21,6cd 27,00a 53,59a 86,86a
C. juncea 4 + pk sapi 4,8 5,00 10,64 bc 22,7d 33,46 e 54,92b 90,75b
C. juncea 6 + pk sapi 2,4 4,46 10,81 bcd 20,2c 32,82 d 53,56 a 92,48c
S. rostrata 1,75 + pk sapi 7,2 4,35 10,93 cd 21,0c 30,56 b 56,53¢ 90,81b
S. rostrata 3,5 + pk sapi 4,8 419 10,08 a 16,7 a 31,84 c 57,48c 96,23d
S. rostrata 5,25 + pk sapi 2,4 3,75 11,16d 18,7b 35,24 f 61,07d 98,87 e

BNT 5% tn 0,364 1,413 0,477 1,174 0,973

KK 12,79 6,35 3,78 2,87 3,96 2,03

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT 5%, hst: hari setelah tanam, tn: tidak berbeda nyata.

Tabel 4 Rata-rata Laju Pertumbuhan Tanaman Padi akibat Pengaruh Kombinasi Macam dan
Dosis Bahan Organik pada berbagai Umur Pengamatan

Laju Pertumbuhan per Tanaman (g cm™ 15 hari”)

Perlakuan Pupuk (t ha™)

15-30 30-45 45-60 60-75 75-90
Anorganik 16.23 22.82¢ 16.76b 58.72d 53.09 a
C. juncea?2 + pk sapi 7,2 12.13 20.48 cde 10.02 a 49.24 c 61.61 ab
C. juncea 4 + pk sapi 4,8 10.44 22.40 de 19.85bc  39.73 ab 66.36 bc
C. juncea 6 + pk sapi 2,4 11.76 17.47 bc 23.29¢c 38.41 a 72.08 c
S. rostrata 1,75 + pk sapi 7,2 12.18 18.74 cd 17.62b 48.09 ¢ 63.49 bc
S. rostrata 3,5 + pk sapi 4,8 10.90 12.32 a 27.98d 47.48 bc 71.76 c
S. rostrata 5,25 + pk sapi 2,4 13.71 13.95 ab 30.66 d 47.82 ¢ 70.00 bc
BNT 5% tn 3.70 3.74 7.75 9.95
KK 15.74 11.36 10.07 9.26 8.54

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT 5%, hst: hari setelah tanam, tn: tidak berbeda nyata.

Laju Pertumbuhan Tanaman (CGR)

Hasil analisis ragam pada Tabel 4
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi
macam dan dosis bahan organik pada umur
15-30 hst didapatkan hasil yang tidak
berbeda nyata antar perlakuan. Namun
pada periode 30-45 hst, 45-60 hst, 60-75
hst dan 75-90 hst berpengaruh nyata
terhadap rata-rata laju pertumbuhan
tanaman padi. Hal ini menunjukkan bahwa
N yang dilepas oleh bahan organik dapat
dimanfaatkan oleh tanaman pada saat
memasuki masa generatif.

Hasil Panen Tanaman Padi meliputi
Jumlah Malai, Bobot Gabah Kering
Panen, % Gabah Hampa, Bobot 1000
butir dan Bobot Kering Total Tanaman

Hasil panen tanaman padi pada
Tabel 5 menunjukkan jumlah malai tidak
memberikan pengaruh yang nyata antar
perlakuan. Bobot gabah kering panen
dengan hasil tinggi diperoleh pada pupuk
anorganik namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan bahan organik S. rostrata
dosis 1,75 t ha™ kombinasi pupuk kandang
sapi dosis 2,4 t ha™ (S;).

Hasil persentase gabah hampa yang
rendah didapatkan pada perlakuan C.
juncea dosis 4 t ha' kombinasi pupuk
kandang sapi dengan dosis 4,8 t ha™ (C,)
dan C. juncea dosis 6 t ha' kombinasi
pupuk kandang sapi dosis 2,4 t ha™ (Cs).

Bobot 1000 butir pada hasil
pengamatan panen tidak memberikan
pengaruh yang nyata antar perlakuan.
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Gardner (1991) menyatakan bahwa untuk
pengisian biji dibutuhkan hasil fotosintat
yang berasal dari daun dan aliran fotosintat
dari bagian tanaman lainnya. Faktor yang
menyebabkan kecilnya persentase gabah
bernas pada penelitian ini adalah adanya
faktor penyakit busuk leher pada malai
sehingga translokasi fotosintat ke butir padi
menjadi terhambat.

Hasil bobot kering total tanaman
menunjukkan bahwa hasil pada perlakuan
pupuk anorganik sama tinggi dengan
rostrata dosis 5,25 t ha” kombinasi pupuk
kandang sapi dosis 2,4 t ha” (S;). Bernas
atau tidaknya gabah dipengaruhi hasil
fotosintat yang berasal dari dua sumber,
yaitu hasil asimilasi sebelum pembuahan
yang disimpan dalam jaringan batang dan
daun kemudian diubah menjadi zat-zat gula
yang diangkut ke biji dan hasil asimilasi
dibuat selama fase pemasakan.

Kandungan Bahan Organik

Kandungan hara pada Tabel 6
masing-masing bahan organik pada umur
45 hst yang diamati sebelum tanam padi
menunjukkan bahwa kandungan C-organik
dan N total pada S. rostrata lebih tinggi
dibandingkan dengan C. juncea dan pupuk
kandang sapi dengan kandungan N (%)
yang termasuk kategori tinggi.

Kesuburan Tanah

Hasil analisis tanah pada Tabel 8
dapat ditunjukkan bahwa kandungan C-
organik tertinggi yang tertinggal dalam
tanah adalah pada perlakuan pemberian

biomassa S. rostrata dosis 5,25 t ha’
kombinasi pupuk kandang sapi dosis 7,2 t
ha'. Pemberian bahan organik kompos S.
rostrata memberikan rata-rata kadar C-
organik tanah vyang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan jenis pupuk organik
yang lainnya sehingga sulit termineralisasi.

Pemberian bahan organik mampu
meningkatkan N-total tanah. Hal ini
ditunjukkan pada awal pengamatan tanah
kadar N total sebesar 0,07%, setelah
diberikan perlakuan meningkat berkisar
0,10% hingga 0,13%. Nurhayati et al.
(2007), mengemukakan bahwa dekomposisi
bahan organik akan menghasilkan senyawa
yang mengandung N, diantaranya
amonium, nitrit, nitrat dan gas nitrogen.

N-total tanah tertinggi terlihat pada
perlakuan S. rostrata dosis 5,25 t ha’
kombinasi pupuk kandang sapi dosis 7,2 t
ha' yaitu 0,13%. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi bahan organic S. rostrata
dan pupuk kandang sapi memberikan hara
N vyang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan jenis bahan organik yang lainnya.
Hairunsyah (1991) menyebutkan bahwa
peningkatan N dalam tanah disebabkan
oleh bakteri dan mikroorganisme yang
terdapat dalam bahan yang digunakan
sebagai perlakuan mampu merombak
pupuk organik yang diberikan ke dalam
tanah. Bar et al. (2000) yang menunjukkan
bahwa penggunaan S. rostrata sebagai
bahan organik dapat meningkatkan fiksasi
N sampai 90% yang akhirnya akan
berkonstribusi pada N tanaman padi dan
yang tertinggal didalam tanah.
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Tabel 5 Rata-rata Jumlah Malai, Bobot Gabah Kering Panen, % Gabah Hampa, Bobot 1000

butir dan Bobot Kering Total Tanaman akibat Pengaruh Macam dan Dosis Bahan Organik pada
saat Panen

BK BK o Bobot
Perlakuan Pupuk (t ha") Total MM Gaban e Gabah 459
(9) (tha™) P butir (g)
Anorganik 69,02b 13,83 6,14 b 22,23 a 28,71
C. juncea 2 + pk sapi 7,2 50,19 a 12,33 4,45 a 34,60 c 25,88
C. juncea 4 + pk sapi 4,8 55,29 a 11,67 5,16 a 25,57 ab 27,58
C. juncea 6 + pk sapi 2,4 66,65 b 13,33 5,24 a 25,81 ab 28,08
S. rostrata 1,75 + pk sapi 7,2 63,61b 13,83 5,27 ab 26,61 abc 26,80
S. rostrata 3,5 + pk sapi 4,8 64,80 b 12,67 4,77 a 31,36 bc 27,39
S. rostrata 5,25 + pk sapi 2,4 67,87 b 14,00 5,22 a 18,93 a 28,98
BNT 5% 5,63 tn 0,63 8,29 tn

KK 5,06 8,49 5,06 17,63 3,95

Keterangan: Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata
pada uji BNT 5%, hst: hari setelah tanam, tn: tidak berbeda nyata.

Tabel 6 Hasil Analisa Kandungan Hara Masing-masing Bahan Organik

Nama Bahan C.Org (%) N total (%) C/N BO (%) P (%) K (%)
C. juncea 18,73 3,20 5,85 32,29 3,18 0,68
Pupuk kandang sapi 10,33 0,60 17,22 17,81 0,92 1,05
S. rostrata 27,53 3,70 7,44 47,46 1,22 1,05

Keterangan: N total rendah (r) 2,5% dan tinggi (t) >2.6%.

Tabel 7 Hasil Analisa Tanah pada Perlakuan Kombinasi Macam dan Dosis Bahan Organik
Setelah Panen

N

-1 C. Ol'g C/N BO P205 K20
Perlakuan Pupuk (t ha™) pH (%) 'I'(g/i?l Rasio (%)  (mg kg") me/100 g
Analisa tanah sebelum tanam
Tanah Sawah 6.1s 056sr 0.07sr 8r 0.96 sr 1.32r 0.01r
Analisa tanah setelah panen
Anorganik 6,2s 0,59sr 0,10sr 6r 1,02r 2,87r 0,01 r
C. juncea 2+ pk sapi 7,2 6,1s 0,66sr 0,10 sr 7r 1,14 r 2,88r 0,01r
C. juncea 4+ pk sapi 4,8 6,1s 0,68sr 0,11r 6r 1,17 r 3,71r 0,02 r
C. juncea 6+ pk sapi 2,4 6s 0,73sr 0,11r 7r 1,26 r 2,88r 0,01r
S. rostrata 1,75+ pksapi 7,2 59s 0,72sr 0,10 sr 7r 1,24 r 2,89r 0,01r
S. rostrata 3,5+ pk sapi 4,8 59s 0,78sr 0,12r 7r 1,34 r 2,87r 0,01 r
S. rostrata 5,25+ pksapi2,4 6s 0,84sr 0,13r 6r 1,45r 2,87r 0,01 r

Keterangan: pH sedang (s) 5,5-6,5; C.organik tinggi (t) 3,1-5,0 dan sedang (s) 1,5-3,0; N.total rendah (r)
0,11-0,20; C/N rasio rendah (r) 5,5-10; bahan organik rendah (r) 1-2%; Os rendah (r) < 10 sedang (s) 10-20;
K20 rendah (r) < 1,0 dan sedang (s) 1,1-2,0.

KESIMPULAN berat kering gabah sebesar 5,27 t ha™ lebih

tinggi dibandingkan dengan perlakuan

Pemberian bahan organik S. rostrata
dosis 1,75 t ha™' kombinasi pupuk kandang
sapi dosis 7,2 t ha' mampu menghasilkan

bahan organik lainnya.
Konstribusi tertinggi terhadap unsur
hara yang tertinggal dalam tanah untuk
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musim tanam selanjutnya, ditunjukkan oleh
pemberian bahan organik S. rostrata dosis
5,25 t ha' kombinasi pupuk kandang sapi
dosis 2,4 t ha” dengan nilai kandungan N
total 0,13 %; C,05 2,87 mgkg; KO 0,01
mg/kg dan bahan organik 1,45 %.
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